BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Bahan Penelitian

Ekstrak Kering Daun Beluntas, natrium benzoate, aquadest, gliserin,
propilenglikol, carbomer, Tryptic Soy Agar (TSA), NaCl, macfarland 0,5.
3.2 Alat Penelitian

Neraca analitik, gelas ukur, corong, beaker glass, spiritus, kompor listrik,
batang pengaduk, pipet tetes, alat sumuran, autoklaf, inkubator, aluminium foil,
mortir dan stamper.
3.3 Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan_di Laboratorium Bahan Alam Laboratorium
Teknologi Sediaan solid Fakultas Farmasj'Universitas Buana Perjuangan Karawang
dan Laboratorium Axogy Karawang pada Maret sampai dengan Juni 2021.
3.4 Prosedur pembuatan '
3.4.3 Skrining Fitokimia _

Skrining Fitokimia menurut Dhase et al.;2014 :

a. Diagram Alir Uji Alkaloid

Ekstrak Etanol

Daun Beluntas

v

| )

+ Pereaksi Dragendorf + Pereaksi Mayer
Terbentuk Terbentuk
endapan jingga endapan putih
+ Alkaloid + Alkaloid

Gambar 3.1 Diagram Alir Uji Alkaloid
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b. Diagram Alir Uji Flavonoid

Ekstrak Etanol Daun Beluntas

!

+ serbuk Mg secukupnya dan 2 tetes HCI

!

Terbentuk warna jingga sampai merah

Gambar 3.2 Diagram Alir Uji Flavonoid

c. Diagram Alir Uji Tanin

Ekstrak Etanol

Daun Beluntas
|
y

+ Gelatin 1%

!

Terbentuk endapan putuh

Gambar 3.3 Diagram Alir Uji Tanin
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d. Diagram Alir Uji Saponin

Ekstrak Etanol

Daun Beluntas

'

+ 20 ml air dan

didihkan di penagas air
Filtrat dikocok dan
diamkan selama 15 menit
Terbentuk busa

Gambar 3.4 Diégram alir uji saponin

e. Diagram Alir Uji Triterpenoid (Jﬁan steroid

™ Ekstrak Etanol Daun Beluntas
+ Pereaksi Lieberman-Burchard
Terbentuk warna merah atau violet Terbentuk warna hijau
Triterpenoid Steroid

Gambar 3.5 Diagram Alir Uji Triterpenoid dan steroid
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3.4.5 Formula
Menurut Wahyuni ef al.,2019 formulasi hidrogel sebagai berikut :
Tabel 3.1 Formula Hidrogel Ekstrak Etanol Daun Beluntas

Bahan Formula Fungsi
FO F1 F2 F3
+
Ekstrak Etanol - - 0,5% 1% 1,5%  Zat aktif

Daun Beluntas

Handsanitizer lg - - - - Antiseptik

gel antis

Glyserin - 2g 2g 2g 2g  Pembasah

Carbomer 04¢g 0,4¢g 04¢g 0,4g Pembentuk

A Gel

Propilenglikol - lg g lg 1lg Pembasah

Natrium - 0,03 ¢g 0,03g 0,03g 0,03g Pengawet

benzoat =;

Aquadest - ad 100 ml adJIIOO ad 100 ad 100 Pelarut
—_— ml ‘——_I_I}L____ ml

3.4.6 Diagram Alir Pembuatan Hidfogei

Berikut diagram alir pembuatan hidrogel menurut Wahyuni et al, 2019 :

Panaskan air pada suhu 70°C

Masukan 0,4 gram carbomer ke
mortir tambahkan air panas aduk

hingga homogen

I

Tambabh ekstrak etanol Daun Beluntas

secara perlahan aduk hingga homogen

v

Masukan natrium benzoate 0,03 gram kedalam

gliserin 2 gram dan propilenglikol 1 gram, aduk

hingga homogen campurkan sedikit demi sedikit
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|

Tambahkan air sampai 20 ml

aduk hingga homogen

Gambar 3.6 Diagram Alir Pembuatan Hidrogel
3.4.7 Diagram Evaluasi Sediaan
Evaluasi Sediaan menurut Sarlina ef al., 2017 :
a. Uji Organoleptik
Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengamati perubahan atau pemisahan
dari sediaan, menimbulkan bau atau tidak, terjadi perubahan warna atau

tidak (Sarlina et al., 2017).

Simpan sediaan hidrogel ekstrak etanol

daun beluntas pada beaker glass

Amati secara visual warna, bau dan

bentuk sediaan

v
Gambar 3.7 Diagram Uji Organoleptik

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sediaan yang telah
dibuat homogen atau tidak. Caranya, hidrogel ekstrak etanol daun
beluntas disimpan di objek glass simpan objek glass diatasnya himpit
dengan 2 objek glass.Homogenitas ditunjukkan dengan tidak adanya
butiran kasar (Sarlina et al., 2017).

Masukan hidrogel ekstrak etanol daun beluntas ke objek glass

'

simpan objek glass diatasnya (himpit dengan 2 objek glass)

'

Amati sediaan bahwa sudah homogen dan tidak adanya butiran kasar

Gambar 3.8 Diagram Uji Homogenitas

15



c. Uji Viskositas
Uji Viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan dari suatu
sediaan, menurut Sarlina et al., 2017 viskositas yang baik untuk sediaan

hidrogel yaitu 2000 — 4000 cps.

Masukan 100 ml hidrogel ekstrak etanol

Daun Beluntas ke beaker glass

.

masukan spindle no 3 dengan

kecepatan 100rpm ke viscometer

A

Uji sediaan dengan alat tersebut

kemudian catat hasil viskositasnya

|
Gambar 3.9 Diagram Uji Viskositas

d. UjipH v

Uji pH diukur dengan menggunakan pH indikator, kemudian dilihat

pada rentang yang tersedia pada alat, pH aman kulit yaitu pada rentang

4,5-6,5 (Sarlina et al, 2017).

Masukan hidrogel ekstrak etanol Daun

Beluntas ke beaker glass

Masukan pH meter

!

Catat pH sediaan

Gambar 3.10 Diagram Uji pH
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e. Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan
menyebar pada permukaan kulit, menurut Sarlina et a/, 2017 daya sebar

hidrogel yang baik yaitu 5-7cm.

simpan hidrogel ekstrak etanol daun beluntas

ditengah kaca yang diberi mm block

Tutup dengan kaca selama 60 detik

diulang dengan penambaha beban 50g,
100g, 150g dan 200g setiap 60detik
|

v

Catat hasil penyebaran

Gambar 3.11 Diagram Uji Daya Sebar

f. Uji Aktivitas Antibakeri " _

Sterilisasi Alat dan Bahan

v

Buat media SA kemudian sterilisasi dan diamkan hingga hangat

masukkan suspensi bakteri ke media, kocok hingga homogen, ukur media 25 ml

masukkan kedalam cawan petri

v

Lubangi media agar dengan batang sumuran

+

masukkan masing-masing konsentrasi sesuai formula, simpan di incubator dalam 1x24 jam

Gambar 3.12 Uji Aktivitas Bakteri
3.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan menggunakan SPSS dengan Analisis Varian

Satu Arah atau (ANOVA)
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3.6 Diagram Alir

Persiapan Sampel
ekstrak kering Daun

Beluntas

'

Uji Skrining Fitokimia

A

Pembuatan Formula Hidrogel

Ekstrak kering Daun Beluntas

FO

FI -

F2

F3

Uji Evaluasi Sediaan

v

Uji Antibakteri

v

Analisis Data

Gambar 3.13 Diagram Alir Penelitian
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